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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan kemampuan berfikir 

kreatif dan kritis mahasiswa pendidikan fisika. Model Project Based 

Learning ini di pilih sebagai solusi yang ditemukan peneliti di lapangan 

tentang masih rendahnya kemampuan berfikir kretif dan kritisnya 

mahasiswa di lihat dari pembuatan tugas makalah dan tampilah power 

point presentasi mereka, cara mengajukan dan menjawab pertanyaan di 

mata kuliah Pembelajaran Mikro. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Tiap siklus 

terdiri dari tahapan perencanaan, Implementasi Tindakan, Observasi dan 

Analisis dan Refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara studi dokumentas dan studi literature. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan Model Project Based 

Learning Berbasis kearifan lokal Jambi pada Mata Kuliah Pembelajaran 

Mikro dapat Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif dan Kritis 

Mahasiswa. Presentase siswa dengan kemampuan berfikir kreatif pada 

siklus I adalah 37,5. Pada siklus II presentasenya naik menjadi 56,8 dan 

pada siklus III mengalami peningkatan presentase menjadi 91,1. 

Sedangkan untuk kemampuan berfikir kritis mengalami peningkatan 

pada siklus I presentase di peroleh adalah 36,0. Pada siklus II presentase 

diperoleh 59,8 dan pada siklus tiga mengalami kenaikan menjadi 80,4. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Kearifan lokal Jambi, Berfikir 

Kreatif, Berfikir Kritis 

 

Abstract:  

This research aims to improve the creative and critical thinking skills of 

B-grade students of history education programs. This Project Based 

Learning model was chosen as a solution found by researchers in the 

field about the low ability to think cretaif and critical students are seen 

from the creation of paper assignments and performing their 

presentation power points, how to ask and answer questions in 

Pembelajaran Mikro courses. This research is a Class Action Research 

(PTK) conducted in 3 cycles. Each cycle consists of stages of planning, 

Implementation of Actions, Observation and Analysis and Reflection. 

Data collection techniques used are observation, document study 

interviews and literature studies. The results showed that the use of 

Infographic-Based Project Based Learning Model in Pembelajaran 

Mikro Courses can Improve Students' Creative and Critical Thinking 

Skills. The percentage of students with creative thinking skills in cycle I 
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is 37.5. In cycle II the percentage rose to 56.8 and in cycle III increased 

the percentage to 91.1. As for the ability to think critically increased in 

cycle I the percentage obtained is 36.0. In cycle II the percentage is 

obtained 59.8 and in cycle three increases to 80.4. 

 

Keywords: Project Based Learning, Jambi Local Wisdom, Creative 

Thinking, Critical Thinking 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan berfikir kritis dan kreatif merupakan tujuan dari perkuliahan abad 21. perkuliahan 

merupakan aktivitas belajar mengajar pada konteks ruang dan waktu yang menggunakan model, metode 

dan media tertentu sehingga membentuk perubahan pandangan, perilaku, pengembangan keahlian dan 

pemahaman ilmu sesuai sasaran yang ingin diperoleh. Dalam proses perkuliahan perlu kemampuan 

berfikir kritis dan keatif agar dapat menjawab tantangan perkembangan zaman. Pengajaran perlu 

mendesain kegiatan perkuliahan, memberikan intruksi terbaik yang akan menentukan cara belajar dan 

berfikir dalam perkuliahan yang kemudian dapat membentuk karakter dan tingkah laku mahasiswa 

dalam menghadapi kehidupan modern (Bagheri, 2015). 

Penelitian Ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan kritis mahasiswa 

melalui model Project Based Learning Terintegrasi Kearifan Lokal Jambi sebagai sumber Belajar 

dengan merancang perangkat perkuliahan kemudian di implementasikan dan terkahir melakukan 

evaluasi. Model Project Based Learning ini dipilih sebagai solusi yang ditemukan peneliti di lapangan 

tentang masih rendahnya kemampuan berfikir kretaif dan kritisnya mahasiswa di lihat dari pembuatan 

tugas makalah dan tampilan power point presentasi mahasiswa, cara mengajukan dan menjawab 

pertanyaan di mata kuliah pembelajaran mikro. Pada saat mahasiswa menjadi model pengajar yang 

mempraktekkan pengajaran fisika di depan kelas terlihat kurang dalam persiapan, hal ini dikarenakan 

rendahnya tingkat berpikir kreatif dan kritis mahasiswa pada mata kuliah pembelajaran mikro.  

Model Project Based Learning berbasis kearifan lokal Jambi sebagai sumber belajar pada mata 

kuliah pembelajaran mikro mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa Pendidikan 

Fisika. Menurut Ismail (2017), Cerita rakyat adalah salah satu sumber utama untuk meneruskan sastra 

tradisional dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Cerita rakyat memiliki peranan penting dalam 

pemahaman dan penilaian warisan budaya manusia. Pengembangan sikap-sikap positif anak-anak 

terhadap budaya sendiri dan budaya asing sangat penting bagi perkembangan sikap sosial dan moral 

pribadi sang anak. Dengan cerita rakyat, imajinasi anak dapat dikembangkan sehingga mereka menjadi 

pribadi yang kreatif serta dapat menambah wawasan nilai fisika dari cerita yang diwariskan dari generasi 

sebelumnya. Menurut Kusmaryono (2012) pemanfaatan budaya lokal dalam pembelajaran yang kreatif 

untuk menghasilkan pembelajaran yang bermakna secara kontekstual. Jadi, dengan menyertakan 

konteks budaya dapat memberikan dan menciptakan pembelajaran bermakna pada setiap konteks 

kegiatan yang dilakukan dan menarik perhatian siswa terhadap pelajaran melalui ilustrasi budaya Jambi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian mahasiswa Prodi 

Pendidikan fisika FKIP Universitas Jambi tahun akademik 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan 

sebanyak tiga siklus. Masing masing siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, 

Implementasi Tindakan, Observasi dan Analisis dan Refleksi. Hasil refleksi ini akan menjadi dasar 

dalam merencanakan tindakan yang akan diterapkan untuk siklus selanjutnya. Sebagai tambahan dalam 

PTK akan dilihat juga hubungan antara kemampuan berfikir kreatif dan kemampuan berfikir kritis 

dengan mengunakan alat analisis statistic sederhana. Rumus yang digunakan adalah korelasi produk 

moment sebagai berikut: 
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𝑁. ⅀𝑥𝑦 − (⅀𝑥)(⅀𝑦) 
𝑟𝑥𝑦= =    

√[𝑁. ⅀𝑥2 − (⅀𝑥)2][𝑁. ⅀𝑦2 − (⅀𝑦)2 
 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian pertama, Observasi. Dalam penelitian ini peneliti 

mengunakan observasi partisipan dimana peneliti berperan sebagai dosen dan pengamat. Dimana dosen 

mengamati mahasiswa yang terlibat dalam perkuliahan. kedua, Wawancara. Wawancara yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini merupakan wawancara terstruktur dengan narasumber Dosen 

Penanggung Jawab Mata kuliah Pembelajaran Mikro di Prodi Pendidikan fisika dan Mahasiswa 

pendidikan fisika kelas B. Ketiga Studi Dokumentasi dalam penelitian ini mengunakan sumber berita, 

foto yang akan digunakan dalam pembuatan kearifan lokal Jambi canva. Keempat, Studi Literatur yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah buku atau karya tulis yang berhubungan dengan kemampuan 

berfikir kritis dan kreatif. Kelima, Catatan lapangan merupakan cacatan tertulis tentang apa yang dilihat, 

didengar dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dna refleksi terhadap data dalam 

penelitian tindakan kelas ini. Catatan lapangan ini memudahakan peneliti untuk mengingat kejadian 

dalam proses perkuliahan selama penelitian. 

Teknik Analisis data digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik kualitatif dan kuantitatif. 

Teknik kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan rencana tindakan, menggambarkan 

hambatan yang muncul selama proses perkuliahan. serta mendeskripsikan aktivitas kemampuan berfikir 

kreatif dan kritis mahasiswa selama perkuliahan. adapun validasi data dalam pengumpulan data 

kualitatif menggunakan member check, ekspert opinion dan triagulasi. Teknik kuantitatif digunakan 

untuk mendeskripsikan tentang efektifitas dari perkuliahan yang meliputi kemampuan berfikir kreatif 

dan kritis mahasiswa. Data kuantitatif akan di peroleh dari hasil penskoran penerapan metode Project 

Based Learning Berbasis Kearifan lokal Jambi canva dan kemampuan berfikir kreatif dan kritis 

mahasiswa. Data kemudian dihitung dan dituliskan dalam bentuk tabel serta diagram sehinggat akan 

terlihat perkembangan atau peningkatan kemampuan berfikir kreatif dan kritis mahasiswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Data Hasil Pengolahan Berfikir Kreatif Mahasiswa 

Kemampaun berfikir kreatif Mahasiswa diamati selama penelitian dinilai sesuai rubrik 

penilaian. Adapun aspek-aspek penilaian kemampuan berfikir kreatif mahasiswa meliputi pertama, 

kelancaran, kedua kelenturan, ketiga, keaslian, keempat elaborasi. Dibawah ini akan dijelaskan 

perolehan nilai kemampuan berfikir kreatif mahasiswa. 

 

Tabel1. Pengamatan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa 

No Nama Kelompok Siklus I Siklus II Siklus III 

1 KELOMPOK 1 12 14 30 

2 KELOMPOK 2 11 22 30 

3 KELOMPOK 3 10 21 32 

4 KELOMPOK 4 20 20 28 

5 KELOMPOK 5 10 13 29 

6 KELOMPOK 6 9 19 26 

RATA-RATA 37,5 56,8 91,1 

 

Berdasarkan Tabel di atas, terlihat kemampuan berfikir kreatif mahasiswa yang terlihat 

kemampuan berfikir kreatif mahasiswa pada siklus satu skor tertinggi di peroleh oleh kelompom 4 

dengan skor 20. Pada siklus II kelompok 1, 2, 3, 5 dan 6 mengalami peningkatan dalam perolehan skor. 

Sedangakn kelompok 4 mendapat skor 20 tidak mengalami peningkatan. Kelompok 2 mengalami 

perubahan yang cukup signifikan. Sementara itu pada siklus III semua kelompok mengalami 

peningkatan yang tinggi pada kelompok 5 dan kelompok 1. Dimana kelompok 5 memperoleh skor 29 

pada siklus III dan kelompok satu memperoleh skor 30 pada siklus III.   Kelompok 3 pada siklus III 

memperoleh skor 32 merupakan skor tertinggi dari semua kelompok. Dengan demikian secara umum 

siklus III kemampuan berfikir kreatif mahasiswa sudah mengalami perubahan tinggi.   Dari perolehan 
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skor yang di jelaskan diatas maka skor tersebut akan dirata-rata-ratakan. Adapun hasil rata-ratanya 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Perolehan Skor Rata-Rata Kemampaun Berfikir Kreatif Setiap Siklus 

 

2. Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa 

Kemampuan berfikir Kritis yang diamati dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi aspek aspek 

1) mencari pernyataan yang jelas di setiap pertanyaan. 2) mencari alasan. 3) berusaha mengetahui 

informasi dengan baik. 4) mengunakan sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkan sumber. 5) 

berusaha tetap relevan dengan ide utama. 6) Mencari alternatif. 7) bersikap dan berfikir terbuka. 8) 

memberi penjelasan. 9) bersikap secara sistematis. Dibawah ini akan dijelaskan perolehan nilai dari 

kemampuan berfikir kritis mahassiswa. 

 

Tebel 2. Pengamatan Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa 

No Nama Kelompok siklus I siklus II siklus III 

1 Kelompok 1 28 41 62 

2 Kelompok 2 26 42 68 

3 Kelompok 3 26 59 64 

4 Kelompok 4 40 56 61 

5 Kelompok 5 27 53 67 

6 Kelompok 6 26 36 64 

RATA-RATA 36,0 59,8 80,4 

 

Berdasarkan diagram 2 terlihat kemampaun berfikir kritis mahasiswa meningkat dari siklus I, 

siklus II dan Siklus III. Semua kelompok menunjukan peningkatan dalam perolehan skor. Jadi pada 

siklus III kemampuan berfikir kritis mahasiswa sudah mengalami peningkatan yang snagat baik. Dari 

perolehan skor didapat rata-rata. Adapaun hasil rata-ratanya sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Diagram Skor Rata Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa Setiap Siklus 
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Berdasarkan Diagram 4 terlihat jika setiap siklusnya kemampuan berfikir kritis siswa 

mengalami peningkatan. Walaupun di siklus satu skor mahasiswa rendah akan tetapi pada siklus 

berikutnyaa mengalami peningkatan. Selanjutnya untuk mengetahui korelasi antara kemampuan berfikir 

kreatif dengan kemampuan berfikir kritis dengan mengunakan rumus korelasi product moment 

seabagaimana sudah dikemukan pada bab III, maka dapa dihitung korelasi antara kemampuan berfikir 

kreatif dan kemampuan berfikir Kritis sebagai berikut: 

 

39. 166859 − (2547)(2538) 
rx,y= 

√[39. 167535 − (2547)2][39. 166400 − (2538)2 

rxy = 0,921 

 

jika nilai r dikonsultasikan dengan kriteria penafsiran korelasi maka korelasi antara kemampuan 

berfikir kreatif dengan kemampuan berfikir kritis termasuk dalam kategori sangat tinggi dimana 

hubungan sangat baik. Hasil perhitungan ini mempunyai makan jika kemampuan berfikir kreatif tinggi 

maka kemampuan berfikir kritis pun akan tinggi pula. Kemampuan berfikir kreatif dan kritis bagi 

mahasiswa sangat dibutuhkan untuk masa yang akan datang. Kemampuan berfikir kreatif merupakan 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang memiliki daya guna contohnya 

pembuatan Kearifan lokal Jambi ini dibutuhkan berfikir kreatif mahasiswa (Kristin, 2016). Dalam 

penugasan proyek kearifan lokal Jambi menunjukan komposisi dan kombinasi visual grafis, narasi 

informasi dalam kearifan lokal Jambi dan mencari ide seperti foto, gambar serta ilustarsi pendudukung 

untuk kearifan lokal Jambi. 

Kreativitas merupakan unsur penting yang harus dilibatkan dalam perkuliahan pada abad 21. 

Dimana pada abad 21 ini terjadi perubahan secara cepat dan besar besaran karena pengaruhh dari adanya 

arus globalisasi dan modernisasi diseluruh bidang kehidupan manusia termasuk dalam bidang 

pendidikan. Pirto (2011) menjelaskan untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif setiap 

individu penting diadakannya latihan yang produktif yang mampu meningkat kreativitas dalam dunia 

pendididikan khususnya dikalangan mahasiswa dan diperlukannya dukungan dari seluruh pihak. Dalam 

penerapan proyek berbasis Kearifan lokal Jambi mata kuliah Pembelajaran Mikro secara daring 

menggunakan zoom metting, peningkatan kemampuan berfikir kritis mahasiswa terlihat berdasarkan 

parameter indikator kemampuan berfikir kritis di didapat di setiap kelompok. 

Kemampuan berfikir kritis merupakan kemampuan komunikasi. Kemampuan berfikir kritis ini 

multak dibutuhkan oleh mahasiswa dalam berdiskusi di kelas, dalam menjawab pertanyaan, mengajukan 

pertanyaan dan menyelesaikan permasalahan. Dosen memiliki peran dan tanggung jawab untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan kritis mahasiswa selama perkuliahan. ada dorongan 

dari dosen membuat mahasiswa termotivasi berkeasi dalam mengerjakan tugas dan membaca serta 

menelaah sumber bacaan untuk keperluan kuliah. 

 

3. Hambatan dan Solusi dalam Peneraparan Model Project Based Learning Berbasis kearifan lokal Jambi 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif dan kritis Mahasiswa 

Peneraparan Model Project Based Learning Berbasis kearifan lokal Jambi untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berfikir Kreatif dan kritis Mahasiswa memberikan dampak yang positif bagi mahasiswa 

pendidikan fisika. Tujuan penerapan Model PjBL berbasis Kearifan lokal Jambi ini untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir kreatif dan kritis mahasiswa pada mata kuliah Pembelajaran Mikro. 

SIMPULAN  

Dari pemamaparan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Langkah-langkah 

perencanaan perkuliahan dengan Model Project Based Learning Berbasis kearifan lokal Jambi untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif mahasiswa prodi pendidikan fisika yaitu 

merancang dan membuat RPS, menyiapkan materi, media pembelajaran digunakan merupakan video 

dan animasi kearifan lokal Jambi yang ditampilkan   di kelas. Memilih metode perkuliahan yaitu diskusi 

dan praktek mengajar. Hal lain yang disiapkan pedoman wawancara, pedomana observasi dan catatan 

lapangan. Tahapan tahapan pelaksanaan terdiri dari tiga siklus masing siklus terdiri dari empat tahapan 

yaitu perencanaan, implementasi tindakan, observasi dan analisis dan refleksi. Penggunakan Model 

Project Based Learning pada mata kuliah Pembelajaran Mikro di prodi pendidikan fisika untuk 
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meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan kritis mahasiswa mengalami peningkatan dalam setiap 

siklus. Kendala dalam mengunakan Model Project Based Learning Berbasis Kearifan lokal Jambi untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif mahasiswa pada mata kuliah Pembelajaran Mikro 

prodi pendidikan fisika yaitu kesulitan mahasiswa dalam mendesain karena mereka tidak terbiasa untuk 

melakukan desain.  
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